
97 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 01. Surat Observasi 
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Lampiran 02. Surat Balasan Observasi 
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Lampiran 03. Surat Pengantar Penelitian
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Lampiran 04. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 05. Surat Pengantar Validasi Instrumen 

1. Judges 1 
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2. Judges 2 
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Lampiran 06. Surat Pengantar Validasi Produk  

1. Ahli Materi 
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2. Ahli Media 
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3. Ahli Bahasa 
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Lampiran 07. Hasil Uji Judges Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Desain 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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2. Ahli Materi 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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3. Ahli Media 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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4. Ahli Bahasa 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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5. Kepraktisan (Guru) 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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6. Kepraktisan (Siswa) 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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Lampiran 08. Hasil Analisis Uji Instrumen Penelitian 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PENELITIAN 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen Rancangan Desain 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen rancangan desain yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli materi 

dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

 

V = 
10

A+B+C+10
 = 1 

 

Nilai validitas instrumen rancangan desain berdasarkan rumus Gregory 

adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas 

instrumen rancangan desain diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen ahli materi yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli materi 

dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

 

V = 
10

A+B+C+10
 = 1 
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Nilai validitas instrumen ahli materi berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas instrumen 

ahli materi diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

3. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Ahli Media 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen ahli media yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli media 

dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
13

A+B+C+13
 = 1 

Nilai validitas instrumen ahli media berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas 

instrumen ahli media diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Ahli Bahasa  

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen ahli bahasa yang telah 

dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. Adapun 

hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen ahli bahasa 

dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

 

V = 
10

A+B+C+10
 = 1 
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Nilai validitas instrumen ahli bahasa berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas instrumen 

ahli bahasa diklasifikasikan pada kriteria sangat tinggi. 

5. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Respon Guru 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen penilaian respon guru yang 

telah dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. 

Adapun hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen penilaian 

respon guru dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
15

A+B+C+15
 = 1 

Nilai validitas instrumen penilaian respon guru berdasarkan rumus 

Gregory adalah 1. Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, 

validitas instrumen penilaian respon guru diklasifikasikan pada kriteria sangat 

tinggi. 

 

6. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian Respon Siswa 

Berdasarkan uji judges terhadap instrumen penilaian respon siswa yang 

telah dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan dengan tabulasi silang. 

Adapun hasil tabulasi silang antara kedua judges dapat dilihat pada tabel berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan validitas instrumen penilaian 

respon siswa dengan menggunakan Rumus Gregory adalah sebagai berikut. 
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V = 
D

A+B+C+D
 

V = 
11

A+B+C+11
 = 1 

 

Nilai validitas instrumen penilaian respon siswa berdasarkan rumus 

Gregory adalah 1.  Dengan demikian berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, 

validitas instrumen penilaian respon siswa diklasifikasikan pada kriteria sangat 

tinggi. 
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Lampiran 09. Hasil Uji Validitas Isi Media 

1. Ahli Materi 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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2. Ahli Media 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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3. Ahli Bahasa 

a. Judges 1 
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b. Judges 2 
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4. Kepraktisan (Guru) 

a. Guru 1 

 



157 

 
 



158 

 
 



159 

 
 



160 

 
 



161 

 
 



162 

 
 



163 

 
 



164 

 
 



165 

 
 



166 

 
 

b. Guru 2 
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5. Kepraktisan (Siswa) 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Validasi Media 

PERHITUNGAN HASIL VALIDITAS MEDIA 

Rumus uji validitas dengan rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

 Pakar 1 

Tidak Relevan Relevan 

Pakar 2 Tidak Relevan A B 

Relevan C D 

V = 
D

A+B+C+D
 

Keterangan: 

V = Validitas isi instrumen. 

A = Jumlah skor total 2 ahli berpendapat tidak relevan. 

B = Jumlah skor ahli 1 berpendapat relevan, tetapi ahli 2 berpendapat tidak 

relevan. 

C = Jumlah skor ahli 1 berpendapat tidak relevan, tetapi ahli 2 berpendapat 

relevan. 

D = Jumlah skor total 2 ahli menyatakan relevan. 

 

1. Analisis Validitas Ahli Materi 

 Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan validitas isi ahli materi 

dengan menggunakan rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

 

V = 
10

0+0+0+10
= 1 

 

Nilai validitas isi ahli materi berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan begitu, berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas isi ahli 

materi diklasifikasikan pada kategori sangat tinggi.  

 

2. Analisis Validitas Ahli Media 

 Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 Tidak Relevan - - 

Relevan - 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13. 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan validitas isi ahli media 

dengan menggunakan rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
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V = 
13

0+0+0+13
= 1 

 

Nilai validitas isi ahli media berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan begitu, berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas isi ahli 

media diklasifikasikan pada kategori sangat tinggi.  

 

3. Analisis Validitas Ahli Bahasa 

 Ahli 1 

Tidak Relevan Relevan 

Ahli 2 Tidak Relevan - - 

Relevan 5 1,2,3,4,6,7,8,9,10. 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan validitas isi ahli bahasa 

dengan menggunakan rumus Gregory adalah sebagai berikut. 

V = 
D

A+B+C+D
 

 

V = 
9

0+1+0+10
= 0,9 

 

Nilai validitas isi ahli bahasa berdasarkan rumus Gregory adalah 1. 

Dengan begitu, berdasarkan kriteria koefisien validitas isi, validitas isi ahli 

bahasa diklasifikasikan pada kategori sangat tinggi.  
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Lampiran 11. Hasil Analisis Uji Kepraktisan 

HASIL ANALISIS KEPRAKTISAN 

Uji Kepraktisan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Presentase = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 X 100% 

∑skor perolehan : hasil penjumlahan dari skor yang diperoleh pada setiap 

responden 

Skor maksimal : jumlah soal x bobot tertinggi  

1. Skor maksimal guru = 15 x 5 = 75  

2. Skor maksimal siswa = 11 x 5 = 55 

1. Uji Kepraktisan Guru 

Butir Soal 
Skor 

Guru 1 Guru 2 

b 1 5 5 

b 2 4 5 

b 3 5 5 

b 4 5 5 

b 5 5 5 

b 6 5 4 

b 7 5 5 

b 8 5 5 

b 9 5 4 

b 10 5 5 

b 11 5 5 

b 12 5 5 

b 13 4 5 

b 14 5 5 

b 15 5 5 

Jumlah Skor 

Perolehan 

73 73 

Skor Maksimal 75 75 

Presentase 97,33% 97,33 % 

Rata-rata Presentase 97,33% 

 

Presentase  2 Guru = 
146

150
𝑥100 = 97,33% 

Sehingga, dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

persentase untuk kepraktisan guru berada pada angka 97,33%.  
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2. Uji Kepraktisan Siswa 

Analisis kepraktisan siswa dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel dengan menggunakan rumus yang sudah dijelaskan 

sebelumnya.  

Butir 
Skor Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

b 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

b 2 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 

b 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

b 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

b 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

b 6 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

b 7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

b 8 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 

b 9 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

b 10 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

b 11 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 54 53 53 52 53 53 53 52 53 53 51 53 53 52 52 

Skor Maks. 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 

% 98,2 96,4 96,4 94,5 96,4 96,4 96,4 94,5 96,4 96,4 92,7 96,4 96,4 94,5 94,5 

Rata-rata 

(%) 
95,76 
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Hasil tersebut disajikan dalam ringkasan sebagai berikut. 

Butir Soal 

Skor 

Total (15 

Siswa) 

Desain sampul menarik dan sesuai dengan budaya lokal. 74 

Tampilan isi mengombinasikan warna, gambar, dan font secara 

serasi. 
72 

Kemenarikan gambar yang disajikan. 73 

Kualitas gambar yang disajikan 73 

Isi cerita mudah dipahami dan mengandung pesan moral. 73 

Bahasa mudah dipahami oleh siswa. 72 

Kalimat disusun secara sederhana dan komunikatif. 72 

Kosakata yang digunakan mudah dipahami.  68 

Produk mudah digunakan saat belajar di kelas. 70 

Produk mendorong minat membaca. 71 

Produk memiliki ukuran yang pas dan nyaman 

saat digunakan. 
72 

Jumlah Skor 790 

Skor Maksimal 825 

Rata-rata Presentase 95,76% 

 

Presentase 15 Siswa = 
790

825
𝑥100 = 95,76% 

Sehingga, dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase 

untuk kepraktisan siswa berada pada angka 95,76%.  
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Lampiran 12. Dokumentasi Study Preliminary bersama Wali Kelas 3 SD 

Negeri 4 Panji 
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Lampiran 13. Dokumentasi Uji Kepraktisan oleh Guru 
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Lampiran 14. Dokumentasi Uji Kepraktisan oleh Siswa 
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Lampiran 15. Link Produk Penelitian 

Link 

Produk 

: https://drive.google.com/file/d/1rUBSVCuEMmb2jkAiRM22L

O3p-3QIOVgs/view?usp=drivesdk  

Scan QR :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/file/d/1rUBSVCuEMmb2jkAiRM22LO3p-3QIOVgs/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1rUBSVCuEMmb2jkAiRM22LO3p-3QIOVgs/view?usp=drivesdk
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